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ABSTRAK
Bendung Karet Jatimlerek yang terletak di Desa Jatimlerek, Kecamatan Plandaan yang ada di Kabupaten Jombang Jawa Timur, Bendung Karet Jatimlerek dibangun pada tahun 1991 yang termasuk wilayah Sungai Brantas bagian tengah. Bendungan ini berfungsi untuk mensuplai air irigasi pada area persawahan dengan luas baku 4.549 hektar, yang pada saat ini kondisi di beberapa jaringan mengalami kerusakan sehingga jaringan tersebut kurang berfungsi secara optimal. Hal ini dikarenakan kurang terawatnya saluran irigasi dan kurangnya kesadaran masyarakat, sehingga banyak fasilitas dan jaringan irigasi yang rusak. 

Untuk itu dalam kajian ini guna mengetahui kondisi Neraca  air dan masalah-masalah yang terjadi dengan mengetahui kondisi bangunan air dan luas lahan pada daerah Irigasi  Jatimlerek  yang berada di Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang.

Dari hasil analisa Neraca Air berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dapat disimpulkan bahwa Debit (Q) saluran Sekunder Jatimlerek sebesar 2.795,000 lt/detik dan kebutuhan air di Daerah Irigasi Jatimlerek sebesar 1.527,348 lt/det. Berdasarkan besarnya debit dan kebutuhan air di Daerah Jatimlerek maka Neraca Air di Daerah Irigasi Jatimlerek dalam kondisi surplus atau debit air  lebih besar dari pada kebutuhan debit air di Daerah Irigasi.

Kata kunci: 
Debit Andalan, Kebutuhan Air Tanam, Analisa Neraca Air 
ABSTRACT
The Jatimlerek Rubber Weir which is located in Jatimlerek Village, Plandaan District in Jombang Regency, East Java, the Jatimlerek Rubber Weir was built in 1991 which includes the central part of the Brantas River. This dam serves to supply irrigation water to rice fields with a raw area of 4,549 hectares, which at this time the condition in several networks is damaged so that the network is not functioning optimally. This is due to the lack of maintenance of the irrigation channels and the lack of public awareness, so that many irrigation facilities and networks are damaged.
For this reason, this study aims to determine the condition of the water balance and the problems that occur by knowing the condition of water structures and the area of land in the Jatimlerek Irrigation Area, which is in Plandaan District, Jombang Regency.
From the results of water balance analysis based on the results of research and calculations, it can be concluded that the discharge (Q) of the secondary channel of Jatimlerek is 2,795,000 l / second and the demand for water in the Jatimlerek Irrigation Area is 1,527,348 l / sec. Based on the amount of discharge and water demand in the Jatimlerek Area, the Water Balance in the Jatimlerek Irrigation Area is in a surplus condition or the water discharge is greater than the need for water discharge in the Irrigation Area.
Keywords: 
Mainstay Discharge, Planting Water Needs, Water Balance Analysis

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 
Sungai adalah alur alamiah yang mengalir menuju daerah yang lebih rendah yang berasal dari mata air menuju ke laut. Sungai Brantas bermata air di Desa Sumber Brantas, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, yang berasal dari simpanan air Gunung Arjuno dan mengalir ke Malang, Blitar, Tulungagung, Kediri, Jombang, Mojokerto. Di Kabupaten Mojokerto sungai ini bercabang dua menjadi Kali Mas ke arah Surabaya dan Kali Porong ke arah Porong, Kabupaten Sidoarjo. Sungai Brantas mempunyai Daerah Aliran Sungai (DAS) seluas 11.800 km² atau ¼ dari luas Provinsi Jatim. Panjang sungai utama 320 km mengalir melingkari sebuah gunung berapi yang masih aktif yaitu Gunung Kelud. Curah hujan rata-rata mencapai 2.000 mm per-tahun dan dari jumlah tersebut sekitar 85% jatuh pada musim hujan. Potensi air permukaan pertahun rata-rata 12 miliar m³. Potensi yang termanfaatkan sebesar 2,6-3,0 miliar m³ per tahun. Sungai Brantas dalam pembagian wilayah pengaliran terbagi atas Brantas Hulu, Brantas Tengah dan Brantas Hilir. 

Optimalisasi kebutuhan air irigasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi bagi daerah layanan. Kebutuhan air irigasi akan ditentukan oleh umur dan jenis tanaman yang akan ditanam serta cuaca yang terjadi, sehingga pengelolaan jaringan irigasi akan mengikuti pola dan tata tanam. Pengelolaan jaringan irigasi akan disesuaikan dengan ketersediaan air jika permintaan air irigasi lebih besar dari pada ketersediaan air, sehingga analisis optimasi perlu dilakukan untuk memaksimalkan luas areal fungsional atau keuntungan maksimum dalam satu tahun tanam. Prasarana jaringan sadap/bagi/pemberi, saluran pengatur dan pengukur air irigasi harus siap dioperasikan sesuai dengan standar operasi berdasarkan pola dan tata tanam prasarana jaringan irigasi yang ada di Indonesia. Jaringan irigasi teknis mempunyai bangunan sadap yang permanen serta bangunan bagi yang mampu mengatur dan mengukur. Disamping itu terdapat pemisahan antara saluran pemberi dan pembuang. Pengaturan dan pengukuran dilakukan dari bangunan penyadap sampai ke petak tersier.

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume air yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan evaporasi, kehilangan air, kebutuhan air untuk tanaman dengan memperhatikan jumlah air yang diberikan oleh alam melalui hujan dan kontribusi air tanah (Anonim,1996). Kebutuhan air sawah untuk padi ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut: penyiapan lahan, penggunaan konsumtif, perkolasi dan rembesan, pergantian lapisan air dan curah hujan efektif. Kebutuhan air bagi tanaman didefinisikan sebagai tebal air yang dibutuhkan untuk memenui jumlah air yang hilang melalui evapotranspirasi suatu tanaman sehat, tumbuh pada areal yang luas, pada tanah yang menjamin cukup lengas tanah, kesuburan tanah, dan lingkungan hidup tanaman cukup baik sehingga secara potensial tanaman akan berproduksi secara baik (Sudjarwadi,1979).

Kebutuhan air tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor evaporasi, transpirasi yang kemudian dihitung sebagai evapotranspirasi (Anonim,1996). Pemberian air secara golongan adalah untuk efisiensi, memperkecil kapasitas saluran pembawa, dan seringkali untuk menyesuaikan pelayanan irigasi menurut variasi debit yang tersedia pada tempat penangkap air, misalnya bendung pada sungai (Sudjarwadi, 1979). Untuk memudahkan sistem pelayanan irigasi kepada lahan pertanian, disusun suatu organisasi petak yang terdiri dari petak primer, petak sekunder, petak tersier, petak kuarter dan petak sawah sebagai satuan terkecil (Hariany, 2011).

Sistem jaringan irigasi terdiri dari bendungan, bendung, saluran irigasi primer, sekunder, tersier, kuarter, dan saluran pembuangan atau drainase. Daerah Irigasi Plandaan secara geografis berada di Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang, yang menyuplai air dari Bendung Karet Jatimlerek. Air kemudian disalurkan melalui saluran-saluran primer, sekunder, tersier yang dibangun ke petak-petak sawah yang membutuhkan pengairan. Menurut Suroso dkk (2007), pembangunan saluran irigasi untuk menunjang penyediaan bahan pangan nasional sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air di lahan akan terpenuhi walaupun lahan tersebut berada jauh dari sumber air permukaan. Petak tersier menduduki fungsi sentral dalam jaringan irigasi teknis. Sebuah petak tersier terdiri dari sejumlah sawah dengan luas keseluruhan yang idealnya maksimum 50 ha, tetapi dalam keadaan tertentu masih bisa ditolerir sampai seluas 75 ha. Perlunya batasan luas petak tersier yang ideal hingga maksimum adalah agar pembagian air di saluran tersier lebih efektif dan efisien hingga mencapai lokasi sawah terjauh.
Untuk studi yang dibahas kali ini adalah Bendung Karet Jatimlerek yang terletak di Desa Jatimlerek, Kecamatan Plandaan yang ada di Kabupaten Jombang Jawa Timur, Bendung Karet Jatimlerek dibangun pada tahun 1991 yang termasuk wilayah Sungai Brantas bagian tengah. Bendungan ini berfungsi untuk mensuplai air irigasi pada area persawahan dengan luas baku 4.549 hektar, yang pada saat ini kondisi di beberapa jaringan mengalami kerusakan sehingga jaringan tersebut kurang berfungsi secara optimal. Hal ini dikarenakan kurang terawatnya saluran irigasi dan kurangnya kesadaran masyarakat, sehingga banyak fasilitas dan jaringan irigasi yang rusak. Saluran irigasi ini berada dalam naungan Dinas PU Bina Marga dan PU Pengairan Kabupaten Jombang.
Bendungan ini memiliki tipe operasi isian udara, sehingga lebih dikenal dengan sebutan "dam karet", dengan 6 pintu serta memiliki lebar dasar 150 meter dan lebar atas 160 meter. Untuk memenuhi kebutuhan air irigasi di Kecamatan Plandaan, air diambil dari Bendung Karet Jatimlerek yang memanfaatkan saluran irigasi. Pengambilan air dari Bendung Karet Jatimlerek dibagi menjadi dua yaitu Saluran Induk Jatimlerek dan Saluran Sekunder Jatimlerek. Adanya penelitian ini bisa bermanfaat sebagai bahan masukan dan kajian dalam penentuan kebijakan serta untuk data dalam perancangan yang lebih lanjut pada instansi-instansi yang terkait.

1.2. Identifikasi Masalah
Bendung karet jatimlerek yang terletak di Desa Jatimlerek, Kecamataan Plandaan, Kabupaten Jombang, Jawa timur, merupakan Bendung Karet penyuplai air irigasi pada persawahan dengan luas baku 4.549 hektar. Beberapa identifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini antara lain:

1. Disepanjang saluran induk jatimlerek terjadi kehilangan air akibat kerusakan saluran karena kurang terawatnya saluran dan faktor umur bangunan.

2. Di bagian pertengahan sampai ke hilir daerah irigasi tidak mendapatkan air dikarenakan terjadinya sedimentasi elevasi dasar sungai.

3. Di bagian pintu pembagi terjadi penyumbatan saluran akibat penumpukan sampah karena kurangnya kesadaran masyarakat.

1.3. Maksud Dan Tujuan
Maksud dari studi  ini adalah untuk mendapatkan nilai debit dan volume pada saluran irigasi primer, sekunder dan tersier yang dialirkan dari Bendung Karet Jatimlerek serta mengetahui apakah saluran tersebut mampu untuk memenuhi kebutuhan air irigasi pada area sawah, saat terpenuhi kebutuhan air irigasi yang optimal maka sasaran yang ingin dicapai adalah tercapainya pelayanan Irigasi pada Daerah Irigasi di Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang yang berada di bawah kewenangan Dinas Pengairan Kabupaten Jombang. 

Tujuan dari studi ini adalah :

1. Untuk mengetahui debit air pada saluran induk irigasi pada Bendung Karet Jatimlerek yang dapat diandalkan untuk dialirkan dan tetap menyediakan kebutuhan air untuk wilayah pertanian di Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang.

2. Untuk mengetahui kebutuhan air irigasi dan memanfaatkan aliran air sebagai kebutuhan masyarakat yang ada di Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang.

3. Untuk mengetahui Tingkat efisiensi penggunaan air irigasi pada petak tersier dengan luas daerah layanan antara 25-50 ha di Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang..

1.4 Rumusan Maslah
Permasalahan yang akan dibahas dalam perhitungan kebutuhan air yang ada di Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang antara lain adalah:

Mengetahui kebutuhan air bersih  PDAM

1. Berapakah debit andalan pada daerah irigasi yang ada di Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang ?

2. Berapakah kebutuhan pengambilan air maksimal untuk keperluan irigasi yang ada di Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang ?

3. Bagaimana tingkat efisiensi penggunaan air irigasi pada daerah hulu, tengah, dan hilir ?

1.5 Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka batasan masalah yang akan di bahas pada studi kali ini yaitu :

1. Mengetahui debit andalan yang terjadi di Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang.

2. Mengetahui kebutuhan jumlah maksimal air yang diperlukan pada irigasi di Desa Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang.

3. Mengetahui tingkat efisiensi penggunaa air irigasi pada daearah hulu, tengah dan hilir.

1.6 Lokasi Studi
Lokasi studi ini terletak di Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang JawaTimur

[image: image1.png]



II. Landasan Teori
2.1 Pengertian Bendung Karet
Bendung adalah suatu konstruksi yang dibuat melintang sungai yang fungsi utamanya untuk membendung aliran sungai dan menaikan ketinggian muka air sungai dan mengalirkan sebagian aliran air sungai untuk mengalirkanya ke dalam saluran melalui sebuah bangunan pengambilan jaringan irigasi. Fungsi bendung berbeda dengan bendungan dimana sebuah bendungan berfungsi sebagai penangkap air dan menyimpannya di musim hujan waktu air sungai mengalir dalam jumlah besar dan yang melebihi kebutuhan. Air yang ditampung di dalam bendungan ini dipergunakan untuk keperluan irigasi, air minum, industri, dan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Kelebihan dari sebuah bendungan, yaitu dengan memiliki daya tampung tersebut, sejumlah besar air sungai yang melebihi kebutuhan dapat disimpan dalam waduk dan baru dilepas mengalir ke dalam sungai lagi di hilirnya sesuai dengan kebutuhan saja pada waktu yang diperlukan. Bendung juga dapat didefinisikan sebagai bangunan air  yang dibangun secara melintang sungai, sedemikian rupa agar permukaan air sungai di sekitarnya naik sampai ketinggian tertentu, sehingga air sungai tadi dapat dialirkan melalui pintu sadap ke saluran-saluran pembagi kemudian hingga ke lahan-lahan pertanian (Kartasapoetra, 1991: 37). 
2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Eriko Aditama  (2018) melalu penelitiannya mengkaji mengenai Analisis Nilai Air Irigasi Pada jaringan Irigasi Tersier Dengan Luas Layanan 50-75 Ha Pada Jaringan Sekunder. Tujuan dari penelitianya adalah untuk memperoleh : (1) untuk memenuhi kebutuhan air irigasi disetiap daerah layanan. (2) untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air serta tidak terjadi pemborosan penggunaan air  
2.3 Daur Hidrologi
Terjadinya air di alam ini melalui suatu peredaran yang disebut dengan daur hidrologi. Prosesnya dapat dijelaskan sebagai berikut :
Matahari merupakan sumber tenaga bagi alam. Dengan adanya tenaga tersebut, maka dari seluruh permukaan di bumi akan dapat terjadi penguapan, baik dari muka tanah dan permukaan air yang disebut evaporasi dan penguapan dari permukaan pohon-pohonan, dikenal dengan transpirasi (transpiration).
Sebagai akibat terjadinya penguapan, maka akan terbentuk awan yang apabila keadaan klimatologik memungkinkan, awan akan terbawa ke darat dan dapat terbentuk menjadi awan pembawa hujan . Hujan baru akan terjadi apabila berat butir-butir air hujan tersebut lebih besar dari gaya tekan udara ke atas. Air hujan yang sampai ke permukaan tanah disebut hujan dan dapat diukur. Hujan yang terjadi tersebut sebagian juga akan tertahan oleh pohon-pohonan dan bangunan yang selanjutnya akan diuapkan kembali. Bagian air ini tidak dapat diukur dan merupakan bagian yang hilang. 
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Berikut adalah gambar skema daur hidrologi :
2.4 Analisa Cerah Hujan
Curah hujan yang diperlukan untuk suatu pemanfaatan air yang salah satunya seperti alokasi air irigasi adalah curah hujan rata-rata di seluruh daerah yang bersangkutan, curah hujan ini disebut curah hujan wilayah atau daerah. Curah hujan wilayah atau daerah harus diperkirakan dari beberapa titik pengamatan curah hujan (Sosrodarsono, 1976:27).

Untuk menghitung curah hujan daerah, terdapat beberapa metode yaitu :

1. Metode Rerata Aljabar Arithmetic 

Menurut Seyhan (1990: 55), metode rerata aljabar (aritmetik) adalah metode yang paling sederhana dan diperoleh dengan menghitung rata-rata aritmetik dari semua total penakar hujan di suatu kawasan. Metode ini sesuai untuk kawasan-kawasan yang datar. Rumusnya:

1




(2.1)

dimana :

R                    : Curah hujan rata – rata (mm)

n                     : Jumlah stasiun penakar hujan

R1, R2....Rn

: Besarnya curah hujan pada masing-masing stasiun (mm)
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Gambar 2. 1 Metode Arithmetic

2.5 Curah hujan efektif tanaman padi
Besarnya curah hujan efektif  untuk tanaman padi sawah ditentukan dengan  berdasarkan 70% dari hujan andalan 80% dengan peluang kegagalan sebesar 20%. Sedangkan besarnya R80 diperoleh dengan menggunakan Metode Basic Year. Curah hujan efektif diperoleh dari 70% x R80 per periode pengamatan sehingga  persamaannya adalah sebagai berikut: 

Re padi = 0,7 (R80)
(2.9)
dimana :

Re padi
: curah hujan efektif untuk padi sawah (mm/hari)

R80
: curah hujan rancangan probabilitas 80% (mm)

2.6 Curah hujan efektif tanaman palawija 

Curah hujan efektif untuk tanaman palawija ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : (SPI KP I : 1986) 

Replw = 0,5 (R80)
(2.10)
dimana:

Re plw
: curah hujan efektif untuk palawija (mm/hari)

R80

: curah hujan rancangan probabilitas 80% (mm)

2.7 Curah hujan efektif tanaman tebu

Curah hujan efektif untuk tanaman palawija ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : (SPI KP I : 1986)

Retebu = 0,6 (R80)
(2.11)
dimana:

Re tebu
: curah hujan efektif untuk tebu (mm/hari)

R80
: curah hujan rancangan probabilitas 80% (mm)

2.8 Debit Andalan

Perhitungan debit yang tersedia di hitung dengan mengunakan metode FJ. Mock. Analisa metode FJ. Mock di lakukan dengan cara penyesuaian atau verifikasi parameter-parameter tanah, dengan input dan curah hujan sehingga didapatkan besarnya debit andalan yang di pakai sebagai acuan dalam menentukan pola tambahan. Langkah-langkah di dalam mencari besar debit andalan:
1. Menentukan besarnya curah hujan (R) mengunakan rerata curah hujan.

2. Menentukan rerata jumlah hari hujan (Nr)

3. Penentuan evaporasi potensial (Eto) persamaan

4. Asumsi permukaan lahan terbuka (diasumsikan 20 meter)

5. Menghitung besar evapotranspirasi pada bidang terbuka (E)

6. Menghitung besar Evapotranspirasi aktual (Ea)

7. Menghitung hujan netto (Rnet)

8. Menentukan kandungan air tanah (Is), air tanah di anggap = 0 jika lebih besar dari pada 0 (nol)

9. Menentukan kapasitas plengsengan tanah (SMS), di tentukan sebesar 200 mm/m, untuk tanah tekstur berat (pasirlempungan dan berapa jenis lempung), sebagai nilaitampungan awal.
Contoh:
SMJAN
= jika 200 + EP JAN  ≥ 200,

tulis 200

= jika 200 + EPAN < 200, tulis

jumlah sebenarnya

SMSPEB= jika SMSJAN + EPPEB ≥ 200.

tulis 200

= jika SMSJAN + EPPEB < 200, tulis jumlah sebenarnya dan seterusnya
10. Menghitung kelebihan air (Ws)

11. Menghitung laju Infiltrasi (I) dimana : kI = di ambil 0,65 (0< 1<1)

12. Menghitung volume penyimpanan (V)

13. Menghitung tampungan bulanan (Vn)sebesar 75 mm

14. Menghitung aliran dasar (BF)

15. Menghitung aliran langsung (DR)

16. Menghitung aliran total (TR)

17. Menghitung besar debit andalan

Debit andalan pada sungai dapat di tentukan dengan pengukuran langsung di lapangan dan apabila data langsung di lapangan tidak di peroleh maka untuk mendapatkan debit aliran normal sungai dapat di lakukan dengan mengoreksi perkiraan besarnya debit yang tersedia dengan pendekatan dari data curah hujan dan data evaporasi potensial pada daerah yang di amati dengan bantuan model matematik hubungan hujan limpasan yang di rubah menjadi debit.
Debit andalan adalah debit yang di andalkan dapat memenuhi kebutuhan air irigasi dengan peluang keandalan 80%. Karena pada sungai di lokasi studi tidak terdapat stasiun duga air, maka debit andalan di hitung dengan mengunakan metode FJ.Mock.

· Hujan netto

Rnet = (R - Eu)                                                                   (2.12)

dimana: Eta = Etp - E

E = Etp . Nd / 30 m

Nd = 27 - 3/2.Nr

· Neraca air di atas permukaan

WS= Rnet – SS                                                                 (2.13)

Dimana : SS=SMt + SM t-I

SMt
=SM t-I Rnet

· Neraca air di bawah permukaan

DVt = Vt – Vt                                                                                                     (2.14)

dengan : 1- CI.WS

Vt = [image: image3.png]


(1 + K). 1 – K. Vt-I

· Aliran permukaan

RO=BF + DRO                                                                       (2.15)

atau dalam satuan debit

Q
= 0,0116. RO. A/H

dengan : BF1-dVt

DRO = WS-1

dimana :

Rnet= hujan netto, mm

R
= hujan, mm

Etp= evapotranspirasi potensial, mm

Eta= evapotranspirasi aktual, mm

Nd= jumlah hari kering tidak hujan ),mm

WS= kelebihan air ,mm

SS= daya serap tanah atas air, mm

SM= kelembaban tanah, mm

dV= perubahan kandungan air tanah, mm

V
= kandungan air tanah,mm

Cl= koefisien resapan (> 1)

K
= koefisien resesi air tanah (< 1)

DRO= aliran langsung, mm

BF= aliran air tanah, mm

RO= aliran permukaan, mm

Η
= jumlah hari kalender dalam sebulan, hari

A
= luas catchment area, Ha

Q
= debit aliran permukaan m3/det

T
= waktu tinjau, perioe sekarang (t) dan periode lalu (t1)
2.9 Evapotranspirasi 
Evapotranspirasi merupakan gabungan antara proses penguapan dari permukaan tanah bebas (evaporasi) dan penguapan yang berasal dari tanaman (transpirasi) di pengaruhi oleh iklim, varietas, jenis tanaman serta umur tanaman. Pada studi ini analisa besarnya evaporasi potensial di hitung dengan metode penman modifikasi yang telah di sesuaikan dengan keadaan daerah di Indonesia (Didik suhardjono, 1990: 54)

Et0 = [image: image5.png]0.408 ARn+y %"m U2 (es—ea)
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(2.17)

dimana :

Et0 
= evapotranspirasi tanaman acuan (mm/hari)

Rn 
= radiasi matahari

∆
= kemiringan kurva tekanan uap air terhadap suhu (kPa/ºC)

y
= konstanta psikometrik (kPa/ºC)

T
= suhu udara rata-rata (ºC)

U2
=kecepatan angin pada ketinggian 2 meter dari permukaan tanah (m/s)

2.10 Kebutuhan Air Irigasi1
Dalam memperhitungkan kebutuhan air harus dipertimbangkan kebutuhuan untuk domestik dan industri. Ada beberapa unsur yaitu :

1. Curah Hujan Efektif

2. Kebutuhan Air Untuk Konsumtif Tanaman

Kebutuhan air untuk konsumtif tanaman merupakan kedalaman air yang diperlukan untuk memenuhi evapotranspirasi tanaman yang bebas penyakit, tumbuh di areal pertanian pada kondisi cukup air dari kesuburan tanah dengan potensi pertumbuhan yang baik dan tingkat lingkungan pertumbuhan yang baik. Untuk menghitung kebutuhan air untuk konsumtif tanaman digunakan persamaan empiris sebagai berikut :

Etc = Kc x Eto
(2.19)


dimana

Kc 
= Koefisien tanaman

Eto
= Evapotranspirasi potensial (mm/hari)

Etc
= Evapotranspirasi tanaman (mm/hari)

III.  Metode Penelitian 
3.1 Umum 
Kabupaten Jombang mempunyai letak geografi antara 5.20° - 5.30° Bujur Timur, dan antara 7.20' dan 7.45' Lintang Selatan dengan luas wilayah 115.950 Ha atau 2,4 % luas Provinsi Jawa Timur. Keadaan iklim khususnya curah hujan di Kabupaten Jombang yang terletak pada ketinggian 500 meter dari permukaan laut mempunyai curah hujan relatif rendah yakni berkisar antara 1750 – 2500 mm pertahun. Sedangkan untuk daerah yang terletak pada ketinggian lebih dari 500 meter dari permukaan air laut, rata-rata curah hujannya mencapai 2500 mm pertahunnya. Kabupaten Jombang adalah termasuk yang mempunyai iklim tropis, sedangkan berdasarkan hasil perhitungan menurut klasifikasi yang diberikan oleh Smidt, dan Ferguson termasuk tipe iklim D. Dimana tipe ini biasanya musim penghujan jatuh pada bulan Oktober sampai April, dan musim kemarau jatuh pada bulan Mei sampai dengan bulan Oktober.

Sebagian besar wilayah Kabupaten Jombang merupakan dataran rendah, yakni 90% wilayahnya berada pada ketinggian kurang dari 500 meter dpl. Secara umum Kabupaten Jombang dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu:

1. Bagian utara, terletak di sebelah utara Sungai Brantas, meliputi sebagian besar Kecamatan Plandaan, Kecamatan Kabuh, dan sebagian Kecamatan Ngusikan, dan Kecamatan Kudu. Merupakan daerah perbukitan kapur yang landai dengan ketinggian maksimum 500 m di atas permukaan laut. Perbukitan ini merupakan ujung timur Pegunungan Kendeng.

2. Bagian tengah, yakni di sebelah selatan Sungai Brantas, merupakan dataran rendah dengan tingkat kemiringan hingga 15%. Daerah ini merupakan kawasan pertanian dengan jaringan irigasi yang ekstensif serta kawasan permukiman penduduk yang padat.

3. Bagian selatan, meliputi Kecamatan Wonosalam, dan sebagian Kecamatan Bareng, dan Mojowarno. Merupakan daerah pegunungan dengan kondisi wilayah yang bergelombang. Semakin ke tenggara, semakin tinggi. Hanya sebagian Kecamatan Wonosalam yang memiliki ketinggian di atas 500 m.

Dari kondisi diatas diharapkan dapat diketahui jenis , lokasi , fungsi dan pola distribusi pembagian  air sehingga secara dini dan akurat bangunan yang perlu dilakukan pemyelesaian masalah dalam pola pengaturan atau distribusi air yang sesui pada daerah yang terkait. Dalam hal ini studi disajikan dengan metode aplikasi Sistem Informasi Geografis (SIG). 

Penelitian adalah langkah-langkah yang di lakukan untuk memecahkan suatu masalah melalui proses pengumpulan data dan pengolahan data. Agar mendapatkan ketetapan penelitian, memperkecil kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi serta mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, maka perlu di buat metodologi penelitian. Tahapan-tahapan penelitian tersebut merupakan urutan-urutan langkah yang harus di lakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitiannya. Keterkaitan dari masing-masing tahap sangat erat karena hasil dari tahapan sebelumnya Akan menentukan proses dan hasil dari tahap sebelumnya.

3.2 Data Yang Digunakan

Data-data yang perlukan di dalam menyelesaikan penelitian studi ini sesuai dengan batasan masalah adalah sebagai berikut:

a. Peta rupa bumi skala 1:25.000 daerah Plandaan

b. Data curah hujan.

c. Skema dan data saluran Q hulu dan Q hilir di Daerah Jatimlerek Kecamatan Plandaan Kabupaten Jombang

d. Data karakteristik yang berupa: potensi hujan, luas lahan, kondisi lahan dan jenis tanaman. 

e. Dokumentasi lapangan, khususnya daerah irigasi dan saluran induk jatimlerek, mulai dari bagian hulu (intake) sampai pada lokasi-lokasi kerusakan sepanjang saluran.
3.3 Pengelolahan Data
Pengelolahan data meliputi data primer dan data sekunder dimana data primer meliputi : 

· Data curah hujan 

· Debit pengambilan air  irigasi

· Data karakteristik 

· Peta Jaringan Irigasi

Sedangkan data sekuder meliputi

· Hasil perhitungan curah hujan 

· Hasil debit andalan

· Hasil kebutuhan air irigasi

· Hasil pola pemberian air

[image: image23.png]



IV. analisa pembahasan
4.1 Analisa Data Curah Hujan
Data curah hujan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data yang digunakan mulai tahun 2010 sampai tahun 2019. Data curah hujan tersebut digunakan sebagai dasar untuk keperluan pengembangan rencana pembagian air dalam arti yang dapat menjamin akan kebutuhan airnya sepanjang tahun dan menentukan debit yang terjadi pada aliran sungai tersebut.
Stasiun penakar hujan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stasiun penakar hujan yang letaknya paling dekat dengan stasiun penakar hujan Ploso dan stasiun penakar hujan Waduk Mangunan . Data stasiun penakar hujan Ploso dan Waduk Mangunan tersebut dilampirkan dalam bentuk tabel 4.1. dan 4.2.

Tabel 4. 1 Curah Hujan 10 Harian Stasiun Hujan Ploso (Sta 1)

[image: image6.emf]2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

I 178        88           -              88           77          -              96           58           79          79         

II 73           65           -              102        35          164        102        152        100        100       

III 105        242        219        138        60          74           86           197        74          74         

I 111        95           55           167        167        288        180        45           176        176       

II 125        52           79           101        101        440        149        91           160        160       

III 119        62           94           140        140        44           148        185        184        184       

I 109        142        79           77           77          152        156        157        31          31         

II 162        30           45           35           35          74           79           35           97          97         

III 136        158        -              60           60          62           190        154        110        110       

I 83           56           14           158        158        55           27           27           46          46         

II 32           105        -              125        125        85           137        137        63          63         

III 134        26           -              32           32          69           18           18           16          16         

I 94           150        52           25           25          33           14           -              -             34         

II 38           65           6             5             5             -              76           -              3             -            

III 128        -              -              61           61          -              134        61           2             -            

I -              5             8             53           53          -              10           34           -             -            

II 83           -              4             97           97          -              73           9             30          -            

III -              10           -              25           25          -              79           -              60          -            

I -              -              -              35           -             -              -              -              -             121       

II 18           23           -              84           -             -              21           -              -             -            

III 32           -              -              -              -             -              14           13           -             -            

I -              -              -              -              -             -              5             -              -             -            

II -              -              -              -              -             -              55           -              -             -            

III -              -              -              24           24          -              -              -              -             -            

I 58           -              -              -              -             -              61           -              -             -            

II 42           -              -              -              -             -              -              -              -             -            

III 66           -              -              -              -             -              94           12           20          -            

I 5             -              -              16           -             -              105        -              -             -            

II 139        -              13           -              -             -              6             42           39          -            

III 26           -              -              -              -             -              13           38           -             -            

I 101        121        32           -              -             12           99           47           28          -            

II 34           43           43           199        91          40           110        39           103        -            

III 55           48           121        11           57          72           277        191        88          -            

I 153        75           69           219        91          47           104        9             82          110       

II 151        107        81           115        122        148        127        258        23          55         

III 67           117        161        67           127        43           17           32           47          56         

2657 1885 1175 2259 1845 1902 2862 2041 1661 1512

Sumber : Dinas PUPR Kab. Jombang

November

Desember

Juli

Agustus

September

Oktober

Maret

Tabel 4.1. Curah Hujan 10 Harian Stasiun Hujan Ploso (Stasiun 1)

Tahun

Bulan Periode

Jumlah

April

Mei

Juni

Januari

Februari


Tabel 4. 2 Curah Hujan 10 Harian Stasiun Hujan Waduk Mangunan (Sta 2)

[image: image7.emf]2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

I 325 393 393 132 14 70 82 49 262 262

II 154 496 496 189 18 156 215 167 230 230

III 273 343 327 182 0 219 260 216 269 269

I 302 268 251 166 166 302 473 61 188 188

II 324 137 355 220 220 275 201 104 77 77

III 248 156 209 225 225 6 229 123 113 113

I 263 159 268 14 14 107 217 76 85 85

II 153 239 212 18 18 157 130 56 100 100

III 362 445 120 0 0 181 216 153 80 80

I 268 271 105 57 57 127 36 52 107 107

II 281 169 81 141 141 117 158 68 83 83

III 197 169 33 33 33 65 0 18 25 25

I 115 242 88 0 0 61 45 0 0 0

II 127 211 83 50 50 0 98 0 18 0

III 199 170 0 71 71 0 95 0 31 0

I 233 53 61 68 68 0 22 0 0 0

II 284 0 0 81 81 0 34 0 0 0

III 217 0 0 0 0 0 102 0 104 0

I 185 0 0 76 0 0 0 0 0 15

II 50 9 0 50 0 0 45 0 0 0

III 28 0 0 0 0 0 27 0 0 0

I 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

II 0 0 0 0 0 0 73 0 0 0

III 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

I 73 0 0 0 0 0 58 0 0 0

II 0 46 0 0 0 0 0 0 0 0

III 160 0 0 0 0 0 20 19 0 0

I 266 0 0 0 0 0 21 0 0 0

II 241 0 62 62 0 0 0 3 0 0

III 428 33 0 10 0 0 0 67 0 0

I 560 190 77 0 0 14 132 65 116 0

II 68 243 161 112 126 44 57 66 114 0

III 293 174 180 38 85 41 179 127 67 0

I 293 288 191 0 98 204 181 19 104 89

II 235 220 134 127 97 307 157 310 52 54

III 265 238 226 81 138 139 12 107 49 38

7470 5362 4113 2203 1720 2592 3575 1926 2274 1815

Sumber : Dinas PUPR Kab. Jombang

Agustus

Oktober

November

Januari

Februari

Periode

Tahun

September

Tabel 4.2. Curah Hujan 10 Harian Stasiun Hujan Waduk Mangunan (Stasiun 2)

Jumlah

Bulan 

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Desember


4.2 Uji Konsistensi Data

Hasil uji konsistensi data dengan menggunakan Metode Kurva Lengkung Massa Ganda untuk masing-masing data pada tiap stasiun hujan dilampirkan dalam bentuk Tabel 4.3. dan 4.4.
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Tabel 4. 3 Uji Konsistensi Data Curah Hujan Tahunan Stasiun Hujan Ploso (Sta 1)
Gambar 4. 1Hubungan Komulatif Hujan Tahunan Sta Ploso Terhadap Sta W. Mangunan
[image: image25.emf]Curah hujan di Stasiun

Stasiun 2

2010 2657 2657 7470 7470,0 7470,0

2011 1885 4542 5362 5362,0 12832,0

2012 1175 5717 4113 4113,0 16945,0

2013 2259 7976 2203 2203,0 19148,0

2014 1845 9821 1720 1720,0 20868,0

2015 1902 11723 2592 2592,0 23460,0

2016 2862 14585 3575 3575,0 27035,0

2017 2041 16626 1926 1926,0 28961,0

2018 1661 18287 2274 2274,0 31235,0

2019 1512 19799 1815 1815,0 33050,0

Sumber : Hasil Perhitungan

Gambar 4.2. Hubungan Kumulatif Hujan Tahunan Stasiun Hujan Ploso terhadap Stasiun Hujan W.Mangunan

Tabel 4.3. Uji Konsistensi Data Curah Hujan Tahunan Stasiun Hujan Poso (Stasiun 1)

Rerata Komulatif Rerata Tahun Stasiun 1 Komulatif

y = 0,7169x -4670,2

R² = 0,9699

0

5000

10000

15000

20000

25000

0 5000 10000 15000 20000 25000 30000 35000

Komulatif Sta 1

Komulatif Rerata Sta 2

Hubungan Komulatif Sta 1 dan Sta 2

Tabel 4. 4 Uji Konsistensi Data Curah Hujan Tahunan Sta. W. Mangunan (Sta 2)
[image: image26.emf]Curah hujan di Stasiun

Stasiun 1

2010 7470 7470 2657 2657,0 2657,0

2011 5362 12832 1885 1885,0 4542,0

2012 4113 16945 1175 1175,0 5717,0

2013 2203 19148 2259 2259,0 7976,0

2014 1720 20868 1845 1845,0 9821,0

2015 2592 23460 1902 1902,0 11723,0

2016 3575 27035 2862 2862,0 14585,0

2017 1926 28961 2041 2041,0 16626,0

2018 2274 31235 1661 1661,0 18287,0

2019 1815 33050 1512 1512,0 19799,0

Sumber : Hasil Perhitungan

Gambar 4.3. Hubungan Kumulatif Hujan Tahunan Stasiun Hujan W.Mangunan terhadap Stasiun Hujan Ploso



Tabel 4.4. Uji Konsistensi Data Curah Hujan Tahunan Stasiun Hujan W.Mangunan (Stasiun 2)

Rerata Komulatif Rerata Tahun Stasiun 2 Komulatif

y = 1,3529x + 6983,5

R² = 0,9699

0

5000

10000

15000

20000

25000

30000

35000

40000

0 5000 10000 15000 20000 25000

Komulatif Sta 2

Komulatif rerata Sta 1

Hubungan Komulatif Sta 2 dan Sta 1


Gambar 4. 2 Hubungan Komulatif Hujan Tahunan Sta Hujan W. Mangunan Terhadap Sta Hujan Ploso
4.3 Curah hujan rerata dan hujan efektif
Hasil hujan rerata dengan Metode Rerata Aljabar Arithmetic dilampirkan dalam bentuk tabel 4.5 sedangkan hasil perhitungan curah hujan efektif dislampirkan dalam bentuk tabel  4.6

Tabel 4. 5 Perhitungan CH Rerata dari 2 Stasiun Hujan
[image: image8.emf]2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

I 251,50 240,50 196,50 110,00 45,50 35,00 89,00 53,50 170,50 170,50 136,25

II 113,50 280,50 248,00 145,50 26,50 160,00 158,50 159,50 165,00 165,00 162,20

III 189,00 292,50 273,00 160,00 30,00 146,50 173,00 206,50 171,50 171,50 181,35

I 206,50 181,50 153,00 166,50 166,50 295,00 326,50 53,00 182,00 182,00 191,25

II 224,50 94,50 217,00 160,50 160,50 357,50 175,00 97,50 118,50 118,50 172,40

III 183,50 109,00 151,50 182,50 182,50 25,00 188,50 154,00 148,50 148,50 147,35

I 186,00 150,50 173,50 45,50 45,50 129,50 186,50 116,50 58,00 58,00 114,95

II 157,50 134,50 128,50 26,50 26,50 115,50 104,50 45,50 98,50 98,50 93,60

III 249,00 301,50 60,00 30,00 30,00 121,50 203,00 153,50 95,00 95,00 133,85

I 175,50 163,50 59,50 107,50 107,50 91,00 31,50 39,50 76,50 76,50 92,85

II 156,50 137,00 40,50 133,00 133,00 101,00 147,50 102,50 73,00 73,00 109,70

III 165,50 97,50 16,50 32,50 32,50 67,00 9,00 18,00 20,50 20,50 47,95

I 104,50 196,00 70,00 12,50 12,50 47,00 29,50 0,00 0,00 17,00 48,90

II 82,50 138,00 44,50 27,50 27,50 0,00 87,00 0,00 10,50 0,00 41,75

III 163,50 85,00 0,00 66,00 66,00 0,00 114,50 30,50 16,50 0,00 54,20

I 116,50 29,00 34,50 60,50 60,50 0,00 16,00 17,00 0,00 0,00 33,40

II 183,50 0,00 2,00 89,00 89,00 0,00 53,50 4,50 15,00 0,00 43,65

III 108,50 5,00 0,00 12,50 12,50 0,00 90,50 0,00 82,00 0,00 31,10

I 92,50 0,00 0,00 55,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 68,00 21,60

II 34,00 16,00 0,00 67,00 0,00 0,00 33,00 0,00 0,00 0,00 15,00

III 30,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 20,50 6,50 0,00 0,00 5,70

I 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,50 0,00 0,00 0,00 0,25

II 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 64,00 0,00 0,00 0,00 6,40

III 0,00 0,00 0,00 12,00 12,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 2,40

I 65,50 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 59,50 0,00 0,00 0,00 12,50

II 21,00 23,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,40

III 113,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 57,00 15,50 10,00 0,00 19,55

I 135,50 0,00 0,00 8,00 0,00 0,00 63,00 0,00 0,00 0,00 20,65

II 190,00 0,00 37,50 31,00 0,00 0,00 3,00 22,50 19,50 0,00 30,35

III 227,00 16,50 0,00 5,00 0,00 0,00 6,50 52,50 0,00 0,00 30,75

I 330,50 155,50 54,50 0,00 0,00 13,00 115,50 56,00 72,00 0,00 79,70

II 51,00 143,00 102,00 155,50 108,50 42,00 83,50 52,50 108,50 0,00 84,65

III 174,00 111,00 150,50 24,50 71,00 56,50 228,00 159,00 77,50 0,00 105,20

I 223,00 181,50 130,00 109,50 94,50 125,50 142,50 14,00 93,00 99,50 121,30

II 193,00 163,50 107,50 121,00 109,50 227,50 142,00 284,00 37,50 54,50 144,00

III 166,00 177,50 193,50 74,00 132,50 91,00 14,50 69,50 48,00 47,00 101,35

5063,50 3623,50 2644,00 2231,00 1782,50 2247,00 3218,50 1983,50 1967,50 1663,50 2642,45

Sumber : Hasil Perhitungan

Mei

Apr

Feb

Juli

Jumlah

Okt

Nov

Jan

Rerata Bulan  Periode

Tahun

Mar

Juni

Tabel 4.5. Perhitungan Curah Hujan Rerata dari 2 Stasiun Hujan Jaringan Irigasi Kec. Jatimlerek

Des

Ags

Sept


[image: image27.emf]Tahun R Tahun R

1 2010 5063,50 2019 1663,50

2 2011 3623,50 2014 1782,50

3 2012 2644,00 2018 1967,50

4 2013 2231,00 2017 1983,50

5 2014 1782,50 2013 2231,00

6 2015 2247,00 2015 2247,00

7 2016 3218,50 2012 2644,00

8 2017 1983,50 2016 3218,50

9 2018 1967,50 2011 3623,50

10 2019 1663,50 2010 5063,50

Sumber : Hasil Perhitungan

No Keterangan

Rangking Data Data Hujan (mm)

Tabel 4.6. Perhitungan R

80

 (mm)

R

80

Tabel 4. 6 Perhitungan R80 (mm)
4.4 [image: image28.emf]JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGS SEP OKT NOV DES

1 Data 

o

C

27,50 27,13 27,63 28,05 28,03 27,62 27,10 27,69 28,58 29,74 28,45 28,29

2 Data  (%) 76,02 76,96 74,10 73,00 70,43 69,20 67,39 63,16 61,60 63,30 68,60 71,98

3 Data  (%) 45,30 44,74 54,48 59,35 69,11 73,11 71,02 78,00 81,44 75,88 52,94 41,89

4 Data  (m/det) 1,180 1,220 1,230 1,160 1,230 1,150 1,350 1,350 1,480 1,500 1,220 1,220

5 Tabel (mbar) 36,73 35,93 37,01 37,92 37,87 36,99 35,87 37,14 39,12 41,83 38,82 38,46

6 ea * ( RH / 100 ) (mbar) 27,92 27,66 27,42 27,68 26,68 25,60 24,17 23,46 24,10 26,48 26,63 27,69

7 Tabel (mm/hari) 15,95 16,05 15,55 14,55 13,25 12,60 12,90 13,85 14,95 15,75 15,90 15,85

8 0,25 + ( 0,54 * n/N ) * Ra (mm/hari) 4,15 4,13 4,82 4,91 5,19 5,22 5,20 6,08 6,82 6,70 4,80 3,84

9 Tabel 16,19 16,11 16,22 16,32 16,31 16,22 16,10 16,24 16,44 16,70 16,41 16,37

10 0,34 - ( 0,44 * ed ) ^ 0,5  0,107 0,109 0,110 0,109 0,113 0,117 0,124 0,127 0,124 0,114 0,113 0,108

11 0,1 + ( 0,9 * n/N ) 0,508 0,503 0,590 0,634 0,722 0,758 0,739 0,802 0,833 0,783 0,576 0,477

12 0,27 * ( 1 + ( U/100 )) 0,545 0,555 0,557 0,541 0,557 0,538 0,585 0,585 0,615 0,620 0,555 0,555

13 (mm/hari) 0,884 0,879 1,049 1,123 1,328 1,443 1,472 1,652 1,698 1,485 1,068 0,847

14 ( 0,75 * Rs ) - Rn1 (mm/hari) 2,230 2,216 2,569 2,562 2,568 2,475 2,426 2,910 3,421 3,543 2,529 2,029

15 Kemiringan Tekanan Uap, Δ 2 (0,00738 * T + 0,8072) ^ 7 - 0,00116 (mb/

o

C) 2,145 2,105 2,160 2,206 2,204 2,159 2,102 2,166 2,267 2,404 2,252 2,234

16 Elevasi, E Data 

(m)

220,00 220,00 220,00 220,00 220,00 220,00 220,00 220,00 220,00 220,00 220,00 220,00

17 1013 - ( 0,1055 * E ) 989,79 989,79 989,79 989,79 989,79 989,79 989,79 989,79 989,79 989,79 989,79 989,79

18 L 2500,78 - ( 2,36018 * T ) 2435,88 2436,75 2435,57 2434,58 2434,62 2435,59 2436,82 2435,43 2433,33 2430,59 2433,63 2434,01

19 Konstanta Psychometric, Υ 1,6134 * ( P /L ) (mb/

o

C) 0,656 0,655 0,656 0,656 0,656 0,656 0,655 0,656 0,656 0,657 0,656 0,656

20 Eto* (

d

/

d

+

t

) * Rn + (

t

/

d

+

t

) * f ( u ) * (ea - ed) (mm/hari) 2,832 2,780 3,214 3,243 3,410 3,327 3,476 4,094 4,728 4,825 3,484 2,926

21 Faktor Koreksi, c Tabel 0,918 0,890 0,938 0,930 0,930 0,911 0,916 0,930 0,948 0,953 0,946 0,938

22 Evapotranspirasi Potensial , Eto c . Eto* (mm/hari) 2,600 2,474 3,015 3,016 3,171 3,031 3,184 3,807 4,482 4,598 3,295 2,744

Sumber : Hasil Perhitungan

NO. URAIAN RUMUS SATUAN

Kecepatan Angin, u

Tekanan Uap Jenuh, ea

Tekanan Uap Aktual, ed

Radiasi Matahari, Rs

Radiasi Gelombang Pendek, Ra

BULAN

Suhu, T

Kelembaban relatif, RH

Tabel 4.8. Perhitungan Evapotranspirasi Potensial Metode Penmann Modifikasi

Tekanan Atmosfer, P

Radiasi Gelombang Panjang, Rn1

Radiasi Bersih dalam Evaporasi, Rn

f ( T )

f ( ed )

f ( T ) * f (ed ) * f ( n/N )

f ( n/N )

f ( u )

Lama Penyinaran, n/N

   

 





Curah Hujan Efektif Tanaman
Besarnya curah hujan efektif untuk tanaman padi ditentukan dengan 70% dari hujan andalan 80% (R80) sedangkan untuk tanaman palawija 50% dari hujan andalan 80% (R80) dan tebu dihitung berdasarkan 60% dari hujan andalan 80% (R80). 

Hasil perhitungan curah hujan efektif per jenis tanaman dilampirkan pada Tabel 4.7.

Tabel 4. 7 Curah Hujan Efektif Tanaman

[image: image9.emf]mm mm mm/hr mm mm/hr mm mm/hr

1 2 3 4 5 6 7 8 9

I 53,500 37,450 3,745 26,750 2,675 32,100 3,210

II 145,500 101,850 10,185 72,750 7,275 87,300 8,730

III 160,000 112,000 11,200 80,000 8,000 96,000 9,600

I 166,500 116,550 11,655 83,250 8,325 99,900 9,990

II 118,500 82,950 8,295 59,250 5,925 71,100 7,110

III 148,500 103,950 10,395 74,250 7,425 89,100 8,910

I 58,000 40,600 4,060 29,000 2,900 34,800 3,480

II 45,500 31,850 3,185 22,750 2,275 27,300 2,730

III 60,000 42,000 4,200 30,000 3,000 36,000 3,600

I 59,500 41,650 4,165 29,750 2,975 35,700 3,570

II 73,000 51,100 5,110 36,500 3,650 43,800 4,380

III 18,000 12,600 1,260 9,000 0,900 10,800 1,080

I 12,500 8,750 0,875 6,250 0,625 7,500 0,750

II 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

III 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

I 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

II 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

III 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

I 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

II 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

III 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

I 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

II 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

III 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

I 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

II 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

III 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

I 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

II 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

III 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

I 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

II 51,000 35,700 3,570 25,500 2,550 30,600 3,060

III 56,500 39,550 3,955 28,250 2,825 33,900 3,390

I 94,500 66,150 6,615 47,250 4,725 56,700 5,670

II 107,500 75,250 7,525 53,750 5,375 64,500 6,450

III 48,000 33,600 3,360 24,000 2,400 28,800 2,880

Sumber : Hasil Perhitungan

Keterangan :

1 Bulan 6 0,5 * (3)

2 Periode 7 (6) / 10

3 Data 8 0,6 * (3)

4 0,7 * (3) 9 (8) / 10

5 (4) / 10

Desember

Bulan

Juni

Juli

Agustus

September

Tabel 4.7. Curah Hujan Efektif Tanaman

R

eff

 Tebu

0,6 * R

80

0,7 * R

80

Maret

R

80

R

eff

 Padi

Periode

Februari

R

eff

 Palawija

0,5 * R

80

November

Oktober

Januari

Mei

April


4.5 Evapotranspirasi Potensial

Perhitungan evapotranspirasi potensial menggunakan metode Penmann Modifikasi dengan data klimatologi. Data klimatologi yang digunakan dalam perhitungan evapotranspirasi Daerah Irigasi Jatimlerek merupakan data tahun 2019.

[image: image29.emf]Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des

1 Eto (mm/hari) 2,600 2,474 3,015 3,016 3,171 3,031 3,184 3,807 4,482 4,598 3,295 2,744

2 Eo = Eto x 1,10 (mm/hari) 2,860 2,722 3,316 3,318 3,488 3,334 3,502 4,188 4,930 5,058 3,625 3,019

3 P (mm/hari) 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000 3,000

4 M = Eo + P (mm/hari) 5,860 5,722 6,316 6,318 6,488 6,334 6,502 7,188 7,930 8,058 6,625 6,019

5 T hari 31 28 31 30 31 30 31 31 30 31 30 31

6 S mm 300 300 300 300 300 300 300 300 300 300 300 300

7 k = MT / S 0,606 0,534 0,653 0,632 0,670 0,633 0,672 0,743 0,793 0,833 0,663 0,622

LP = M e

k

(mm/hari) 9,270 9,052 9,992 9,995 10,264 10,020 10,286 11,371 12,545 12,747 10,481 9,521

         (e

k

 - 1) l/dt/ha 1,073 1,048 1,157 1,157 1,188 1,160 1,191 1,316 1,452 1,475 1,213 1,102

Sumber : Hasil Perhitungan

Keterangan

Eto : Evapotranspirasi potensial ( mm/hari )

Eo : Evaporasi potensial ( mm/hari )

P : Perkolasi ( 3 mm/hari )

T : Waktu pengolahan ( hari )

S : Kebutuhan untuk penjenuhan lapisan atas

LP : Kebutuhan untuk pengolahan ( mm/hari )

1/8.64 : Angka konversi satuan dari mm/hari ke lt/dt/Ha

8

Bulan

No. Parameter Satuan

Tabel 4.9. Kebutuhan Air untuk Pengolahan Lahan

Tabel 4. 8 Kebutuhan Air Untuk Pengolahan Lahan
Tabel 4. 9 Perhitungan Kebutuhan Air Tanam Padi
[image: image10.emf]Re P WLR Etc DR

mm/hari mm/hari mm/hari mm/hari mm/hari C1 C2 C3 C mm/hari mm/hari l/dt/ha l/dt/ha

I 3,30

0,00

0 3,00 LP LP LP LP 10,48 10,48 1,21 1,87

II 3,30

51,00

3,57 3,00 0,90 LP LP LP 10,48 6,91 0,80 1,23

III 3,30

56,50

3,96 3,00 1,00 0,90 LP LP 10,48 6,53 0,76 1,16

I 2,74

94,50

6,615 3,00 1,61 1,10 1,00 0,90 1,00 2,74 0,74 0,09 0,13

II 2,74

107,50

7,53 3,00 1,61 1,20 1,10 1,00 1,10 3,02 0,11 0,01 0,02

III 2,74

48,00

3,36 3,00 1,61 1,30 1,20 1,10 1,20 3,29 4,55 0,53 0,81

I 2,60

53,50

3,75 3,00 1,61 1,30 1,30 1,20 1,27 3,29 4,16 0,48 0,74

II 2,60

145,50

10,19 3,00 1,61 1,20 1,30 1,30 1,27 3,29 0,00 0,00 0,00

III 2,60

160,00

11,20 3,00 1,79 1,10 1,20 1,30 1,20 3,12 0,00 0,00 0,00

I 2,47

166,50

11,66 3,00 1,00 1,10 1,20 1,10 2,72 0,00 0,00 0,00

II 2,47

118,50

8,30 3,00 0,90 1,00 1,10 1,00 2,47 0,00 0,00 0,00

III 2,47

148,50

10,40 3,00 0,90 1,00 0,95 2,35 0,00 0,00 0,00

I 3,01

58,00

4,06 3,00 0,90 0,90 2,71 1,65 0,19 0,29

II 3,01

45,50

3,19 3,00 LP LP LP LP 1,16 0,97 0,11 0,17

III 3,01

60,00

4,20 3,00 0,90 LP LP LP 1,16 0,00 0,00 0,00

I 3,02

59,50

4,17 3,00 1,00 0,90 LP LP 1,16 0,00 0,00 0,00

II 3,02

73,00

5,11 3,00 1,67 1,10 1,00 0,90 1,00 3,02 2,57 0,30 0,46

III 3,02

18,00

1,26 3,00 1,67 1,20 1,10 1,00 1,10 3,32 6,72 0,78 1,20

I 3,17

12,50

0,88 3,00 1,61 1,30 1,20 1,10 1,20 3,81 7,54 0,87 1,34

II 3,17

0,00

0,00 3,00 1,61 1,30 1,30 1,20 1,27 4,02 8,63 1,00 1,54

III 3,17

0,00

0,00 3,00 1,61 1,20 1,30 1,30 1,27 4,02 8,63 1,00 1,54

I 3,03

0,00

0,00 3,00 1,67 1,10 1,20 1,30 1,20 3,64 8,30 0,96 1,48

II 3,03

0,00

0,00 3,00 1,00 1,10 1,20 1,10 3,33 6,33 0,73 1,13

III 3,03

0,00

0,00 3,00 0,90 1,00 1,10 1,00 3,03 6,03 0,70 1,07

I 3,18

0,00

0,00 3,00 0,90 1,00 0,95 3,02 6,02 0,70 1,07

II 3,18

0,00

0,00 3,00 0,90 0,90 2,87 5,87 0,68 1,04

III 3,18

0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 3,81

0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 3,81

0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 3,81

0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 4,48

0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 4,48

0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 4,48

0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 4,60

0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 4,60

0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 4,60

0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Sumber : Hasil Perhitungan

Apr

Koefisien Tanaman

Eto

Periode Bulan Musim

Re 80

PADI

Hujan

Kemarau I

Jun

Jul

Agst

Sept

Okt

Nop

Des

Jan

Feb

Mar

Kemarau II

NFR

Mei

Tabel 4.10. Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Padi


Tabel 4. 10 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Palawija
[image: image11.emf]Re Etc DR

mm/hari mm/hari mm/hari C1 C2 C3 C mm/hari mm/hari l/dt/ha l/dt/ha

I 3,30

0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 3,30

51,00 2,55

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 3,30

56,50 2,83

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 2,74

94,50 4,73

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 2,74

107,50 5,38

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 2,74

48,00 2,40

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 2,60

53,50 2,68

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 2,60

145,50 7,28

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 2,60

160,00 8,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 2,47

166,50 8,33

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 2,47

118,50 5,93

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 2,47

148,50 7,43

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 3,01

58,00 2,90

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 3,01

45,50 2,28

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 3,01

60,00 3,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 3,02

59,50 2,98

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 3,02

73,00 3,65

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 3,02

18,00 0,90

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 3,17

12,50 0,63

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 3,17

0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 3,17

0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 3,03

0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 3,03

0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 3,03

0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

I 3,18

0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

II 3,18

0,00 0,00

0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

III 3,18

0,00 0,00

0,55 - - 0,55 1,75 1,75 0,20 0,31

I 3,81

0,00 0,00

0,64 0,55 - 0,60 2,27 2,27 0,26 0,40

II 3,81

0,00 0,00

0,78 0,64 0,55 0,66 2,50 2,50 0,29 0,45

III 3,81

0,00 0,00

0,98 0,78 0,64 0,80 3,05 3,05 0,35 0,54

I 4,48

0,00 0,00

1,12 0,98 0,78 0,96 4,30 4,30 0,50 0,77

II 4,48

0,00 0,00

0,90 1,12 0,98 1,00 4,48 4,48 0,52 0,80

III 4,48

0,00 0,00

0,70 0,90 1,12 0,91 4,06 4,06 0,47 0,72

I 4,60

0,00 0,00 0,66

0,70 0,90 0,75 3,46 3,46 0,40 0,62

II 4,60

0,00 0,00

-

0,66

0,70 0,68 3,13 3,13 0,36 0,56

III 4,60

0,00 0,00

- - 0,66 0,66 3,03 3,03 0,35 0,54

Sumber : Hasil Perhitungan

Kemarau II

Jul

Agst

Sept

Okt

Hujan

Nop

Des

Jan

Feb

Kemarau I

Mar

Apr

Mei

Jun

Musim Bulan Periode

Eto Re 80

PALAWIJA

Koefisien Tanaman NFR

Tabel 4.11. Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Palawija


Tabel 4. 11 Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Tebu
[image: image12.emf]Re Etc DR

mm/hari mm/hari mm/hari C1 C2 C3 C mm/hari mm/hari l/dt/ha l/dt/ha

I 3,30

0,00 0,00

0,40 0,40 0,40 0,40 1,32 1,32 0,15 0,23

II 3,30

51,00 3,06

0,45 0,40 0,45 0,43 1,43 0,00 0,00 0,00

III 3,30

56,50 3,39

0,47 0,43 0,45 0,45 1,48 0,00 0,00 0,00

I 2,74

94,50 5,67

0,47 0,45 0,47 0,46 1,27 0,00 0,00 0,00

II 2,74

107,50 6,45

0,47 0,47 0,50 0,48 1,32 0,00 0,00 0,00

III 2,74

48,00 2,88

0,50 0,47 0,50 0,49 1,34 0,00 0,00 0,00

I 2,60

53,50 3,21

0,53 0,50 0,55 0,53 1,37 0,00 0,00 0,00

II 2,60

145,50 8,73

0,60 0,65 0,63 0,63 1,63 0,00 0,00 0,00

III 2,60

160,00 9,60

0,65 0,67 0,63 0,65 1,69 0,00 0,00 0,00

I 2,47

166,50 9,99

0,70 0,75 0,73 0,73 1,80 0,00 0,00 0,00

II 2,47

118,50 7,11

0,70 0,80 0,80 0,77 1,90 0,00 0,00 0,00

III 2,47

148,50 8,91

0,75 0,80 0,83 0,79 1,96 0,00 0,00 0,00

I 3,01

58,00 3,48

0,80 0,85 0,85 0,83 2,51 0,00 0,00 0,00

II 3,01

45,50 2,73

0,90 0,85 0,90 0,88 2,66 0,00 0,00 0,00

III 3,01

60,00 3,60

1,00 0,95 1,05 1,00 3,01 0,00 0,00 0,00

I 3,02

59,50 3,57

1,05 1,00 1,05 1,03 3,12 0,00 0,00 0,00

II 3,02

73,00 4,38

1,10 1,05 1,10 1,08 3,27 0,00 0,00 0,00

III 3,02

18,00 1,08

1,10 1,10 1,10 1,10 3,32 2,24 0,26 0,40

I 3,17

12,50 0,75

1,05 1,10 1,03 1,06 3,36 2,61 0,30 0,46

II 3,17

0,00 0,00

1,00 1,05 1,00 1,02 3,22 3,22 0,37 0,57

III 3,17

0,00 0,00

1,00 1,00 0,98 0,99 3,15 3,15 0,36 0,56

I 3,03

0,00 0,00

0,95 0,98 0,98 0,97 2,94 2,94 0,34 0,52

II 3,03

0,00 0,00

0,85 0,90 0,95 0,90 2,73 2,73 0,32 0,49

III 3,03

0,00 0,00

0,83 0,85 0,90 0,86 2,61 2,61 0,30 0,46

I 3,18

0,00 0,00

0,80 0,85 0,85 0,83 2,65 2,65 0,31 0,47

II 3,18

0,00 0,00

0,80 0,80 0,78 0,79 2,53 2,53 0,29 0,45

III 3,18

0,00 0,00

0,78 0,80 0,78 0,79 2,50 2,50 0,29 0,45

I 3,81

0,00 0,00

0,75 0,78 0,75 0,76 2,89 2,89 0,33 0,52

II 3,81

0,00 0,00

0,75 0,78 0,75 0,76 2,89 2,89 0,33 0,52

III 3,81

0,00 0,00

0,7 0,75 0,7 0,72 2,73 2,73 0,32 0,49

I 4,48

0,00 0,00

0,65 0,7 0,7 0,68 3,06 3,06 0,35 0,55

II 4,48

0,00 0,00

0,65 0,68 0,65 0,66 2,96 2,96 0,34 0,53

III 4,48

0,00 0,00

0,60 0,60 0,63 0,61 2,73 2,73 0,32 0,49

I 4,60

0,00 0,00 0,55

0,60 0,60 0,58 2,68 2,68 0,31 0,48

II 4,60

0,00 0,00

0,55

0,58

0,57 0,57 2,61 2,61 0,30 0,46

III 4,60

0,00 0,00

0,5 0,53 0,55 0,53 2,42 2,42 0,28 0,43

Sumber : Hasil Perhitungan

Keterangan untuk Tabel 4.10, 4.11, 4.12 :

Eto :Evapotranspirasi potensial (mm/hari)

Re 80 :Curah hujan dengan keandalan 80 % (mm/hari)

Re :Curah hujan efektif untuk tanaman padi/palawijo/tebu

C1,C2,C3 :Koefisien tanaman

C1 :Rata - rata koefisien tanaman

Etc :C x Eto (mm/hari)

NFR padi :

Etc - Re padi (untuk masa land preparation)

NFR padi :Etc + P - Re padi + WLR

NFR palawija :Etc - Re palawija

NFR tebu :Etc - Re tebu

Musim Bulan Periode

Eto Re 80

TEBU

Koefisien Tanaman NFR

Des

Jan

Feb

Kemarau I

Mar

Apr

Mei

Jun

Tabel 4.12. Perhitungan Kebutuhan Air Tanaman Tebu

Kemarau II

Jul

Agst

Sept

Okt

Hujan

Nop


Tabel 4. 12 Perhitungan Total Kebutuhan Air Irigasi DI. Jatimlerek
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[image: image14.emf]1,073 68,00          72,947

0,000 -              0,000

0,472 1,00            0,472

1,044 38,00          39,687

0,000 -              0,000

0,450 1,00            0,450

0,000 -              0,000

0,312 30,00          9,354

0,446 1,00            0,446

0,000 -              0,000

0,403 58,00          23,395

0,515 1,00            0,515

0,000 -              0,000

0,445 88,00          39,174

0,515 1,00            0,515

0,000 -              0,000

0,542 88,00          47,725

0,486 1,00            0,486

0,000 -              0,000

0,766 88,00          67,420

0,545 1,00            0,545

0,000 -              0,000

0,798 88,00          70,229

0,527 1,00            0,527

0,000 -              0,000

0,724 88,00          63,674

0,487 1,00            0,487

0,000 -              0,000

0,617 88,00          54,278

0,478 1,00            0,478

0,000 -              0,000

0,557 40,00          22,270

0,464 1,00            0,464

0,000 -              0,000

0,540 20,00          10,807

0,431 1,00            0,431

1,866 -              0,000

0,000 -              0,000

0,000 1,00            0,000

1,231 20,00          24,611

0,000 -              0,000

0,000 1,00            0,000

1,162 45,00          52,289

0,000 -              0,000

0,000 1,00            0,000

0,132 88,00          11,630

0,000 -              0,000

0,000 1,00            0,000

0,019 88,00          1,671

0,000 -              0,000

0,000 1,00            0,000

0,809 88,00          71,234

0,000 -              0,000

0,000 1,00            0,000

Sumber : Hasil Perhitungan

Desember

1 11,630

2 1,671

3 71,234

Tebu

Padi

Palawija

0,000

2 24,611

3 52,289

Tebu

Padi

Palawija

Oktober

1

Tebu

Palawija

Tebu

Nopember

1

Palawija

Tebu

Padi

Tebu

Padi

Palawija

Tebu

54,755

2 22,734

3 11,239

Palawija

Tebu

Padi

September

1 67,965

2 70,755

3 64,161

Palawija

Tebu

Padi

23,910

2 39,689

3 48,211

Tebu

Tebu

Padi

Palawija

Padi

73,419

2 40,137

3 9,800

Padi

Palawija

Tebu

Padi

Palawija

Agustus

1

Juli

1

Tebu

Padi

Padi

Palawija

Tebu

Tebu

Palawija

Padi

Palawija

Padi

Palawija

Tebu

Padi

Palawija

Palawija

Tebu

Padi

Padi

Palawija

Padi

Palawija

Tebu


4.6 Ketersediaan Debit
Debit ini merupakan debit yang telah diberikan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi pada Daerah Irigasi Jatimlerek yang dapat dilihat selengkapnya pada Tabel 4.14. sampai dengan Tabel 4.15.

Tabel 4. 13 Data Debit Saluran Induk Jatimlerek Tahun 2010-2019 (lt/det)
[image: image15.emf]2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

1 105 35 704 94 709 698 715 665 704 699

2 92 70 740 35 705 717 729 740 762 717

3 118 110 1138 110 1177 1164 1151 1138 1164 1151

1 85 98 1109 1148 1122 1109 1122 99 1096 1057

2 114 70 763 799 781 799 781 98 774 752

3 114 68 651 687 705 687 669 120 640 582

1 115 96 1070 1043 1031 92 1057 1057 1057 1070

2 95 84 774 745 763 63 756 756 792 774

3 99 125 697 719 704 92 715 682 682 557

1 79 92 1122 1122 96 1122 1109 1122 1109 1070

2 60 76 356 348 100 356 352 356 352 360

3 52 60 354 354 111 350 352 354 348 348

1 115 112 115 122 112 115 112 127 115 106

2 118 112 112 115 112 118 115 123 109 112

3 134 122 128 125 128 124 131 140 125 122

1 109 112 115 111 106 109 112 115 118 112

2 90 112 100 105 85 90 95 100 103 112

3 106 112 109 109 112 92 103 109 106 112

1 12 13 6 89 10 75 25 80 70 58

2 22 0 7 72 24 66 17 69 61 64

3 17 0 9 70 9 63 20 64 6 63

1 22 12 61 70 32 61 9 61 16 48

2 36 18 68 68 18 72 18 68 10 60

3 18 6 72 76 38 67 15 72 64 60

1 65 60 56 64 68 65 60 56 135 56

2 64 60 55 71 67 64 58 55 56 54

3 71 60 54 75 73 71 61 54 56 54

1 10 40 65 15 21 95 25 100 25 20

2 5 40 10 6 12 125 125 100 0 70

3 6 20 30 15 18 120 47 95 0 59

1 66 60 56 75 75 66 58 56 57 60

2 65 60 63 69 68 65 64 63 62 60

3 90 60 78 90 86 90 84 78 72 60

1 174 100 142 184 179 174 158 85 130 120

2 110 1070 116 1073 1060 1057 78 966 1044 1096

3 143 1376 120 1432 1418 1362 69 1263 1376 1514

TOTAL

2796 4721 11225 11505 11935 11655 11167 11285 13396 13389

Sumber : Dinas PUPR Kab. Jombang

Keterangan :

Periode Pengamatan yang diambil :

1 Periode = 10 Harian

November

Desember

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

Tabel 4.14. Data Debit Saluran Induk Jatimlerek Tahun 2010 - 2019 (lt/det)

Bulan Periode

Tahun

Januari

Febuari

Maret

April


Tabel 4. 14 Data Debit Saluran Induk Jatimlerek Tahun 2010-2019 (m3/det)
[image: image16.emf]2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019

1 0,105 0,035 0,704 0,094 0,709 0,698 0,715 0,665 0,704 0,699

2 0,092 0,070 0,740 0,035 0,705 0,717 0,729 0,740 0,762 0,717

3 0,118 0,110 1,138 0,110 1,177 1,164 1,151 1,138 1,164 1,151

1 0,085 0,098 1,109 1,148 1,122 1,109 1,122 0,099 1,096 1,057

2 0,114 0,070 0,763 0,799 0,781 0,799 0,781 0,098 0,774 0,752

3 0,114 0,068 0,651 0,687 0,705 0,687 0,669 0,120 0,640 0,582

1 0,115 0,096 1,070 1,043 1,031 0,092 1,057 1,057 1,057 1,070

2 0,095 0,084 0,774 0,745 0,763 0,063 0,756 0,756 0,792 0,774

3 0,099 0,125 0,697 0,719 0,704 0,092 0,715 0,682 0,682 0,557

1 0,079 0,092 1,122 1,122 0,096 1,122 1,109 1,122 1,109 1,070

2 0,060 0,076 0,356 0,348 0,100 0,356 0,352 0,356 0,352 0,360

3 0,052 0,060 0,354 0,354 0,111 0,350 0,352 0,354 0,348 0,348

1 0,115 0,112 0,115 0,122 0,112 0,115 0,112 0,127 0,115 0,106

2 0,118 0,112 0,112 0,115 0,112 0,118 0,115 0,123 0,109 0,112

3 0,134 0,122 0,128 0,125 0,128 0,124 0,131 0,140 0,125 0,122

1 0,109 0,112 0,115 0,111 0,106 0,109 0,112 0,115 0,118 0,112

2 0,090 0,112 0,100 0,105 0,085 0,090 0,095 0,100 0,103 0,112

3 0,106 0,112 0,109 0,109 0,112 0,092 0,103 0,109 0,106 0,112

1 0,012 0,013 0,006 0,089 0,010 0,075 0,025 0,080 0,070 0,058

2 0,022 0,000 0,007 0,072 0,024 0,066 0,017 0,069 0,061 0,064

3 0,017 0,000 0,009 0,070 0,009 0,063 0,020 0,064 0,006 0,063

1 0,022 0,012 0,061 0,070 0,032 0,061 0,009 0,061 0,016 0,048

2 0,036 0,018 0,068 0,068 0,018 0,072 0,018 0,068 0,010 0,060

3 0,018 0,006 0,072 0,076 0,038 0,067 0,015 0,072 0,064 0,060

1 0,065 0,060 0,056 0,064 0,068 0,065 0,060 0,056 0,135 0,056

2 0,064 0,060 0,055 0,071 0,067 0,064 0,058 0,055 0,056 0,054

3 0,071 0,060 0,054 0,075 0,073 0,071 0,061 0,054 0,056 0,054

1 0,010 0,040 0,065 0,015 0,021 0,095 0,025 0,100 0,025 0,020

2 0,005 0,040 0,010 0,006 0,012 0,125 0,125 0,100 0,000 0,070

3 0,006 0,020 0,030 0,015 0,018 0,120 0,047 0,095 0,000 0,059

1 0,066 0,060 0,056 0,075 0,075 0,066 0,058 0,056 0,057 0,060

2 0,065 0,060 0,063 0,069 0,068 0,065 0,064 0,063 0,062 0,060

3 0,090 0,060 0,078 0,090 0,086 0,090 0,084 0,078 0,072 0,060

1 0,174 0,100 0,142 0,184 0,179 0,174 0,158 0,085 0,130 0,120

2 0,110 1,070 0,116 1,073 1,060 1,057 0,078 0,966 1,044 1,096

3 0,143 1,376 0,120 1,432 1,418 1,362 0,069 1,263 1,376 1,514

2,796 4,721 11,225 11,50511,93511,655 11,167 11,285 13,396 13,389

Sumber : Hasil Perhitungan

Keterangan :

Periode Pengamatan yang diambil :

1 Periode = 10 Harian

Tahun

Januari

Bulan Periode

Oktober

November

Febuari

Maret

April

Mei

Desember

Juni

Juli

Agustus

September

TOTAL

Tabel 4.15. Data Debit Saluran Induk Jatimlerek (m

3

/dt)


Tabel 4. 15 Perhitungan Debit Andalan Daerah Irigasi (m3/det)

[image: image17.emf]1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 0,715 0,709 0,704 0,704 0,699 0,698 0,665 0,105 0,094 0,035

2 0,762 0,740 0,740 0,729 0,717 0,717 0,705 0,092 0,070 0,035

3 1,177 1,164 1,164 1,151 1,151 1,138 1,138 0,118 0,110 0,110

1 1,148 1,122 1,122 1,109 1,109 1,096 1,057 0,099 0,098 0,085

2 0,799 0,799 0,781 0,781 0,774 0,763 0,752 0,114 0,098 0,070

3 0,705 0,687 0,687 0,669 0,651 0,640 0,582 0,120 0,114 0,068

1 1,070 1,070 1,057 1,057 1,057 1,043 1,031 0,115 0,096 0,092

2 0,792 0,774 0,774 0,763 0,756 0,756 0,745 0,095 0,084 0,063

3 0,719 0,715 0,704 0,697 0,682 0,682 0,557 0,125 0,099 0,092

1 1,122 1,122 1,122 1,122 1,109 1,109 1,070 0,096 0,092 0,079

2 0,360 0,356 0,356 0,356 0,352 0,352 0,348 0,100 0,076 0,060

3 0,354 0,354 0,354 0,352 0,350 0,348 0,348 0,111 0,060 0,052

1 0,127 0,122 0,115 0,115 0,115 0,115 0,112 0,112 0,112 0,106

2 0,123 0,118 0,118 0,115 0,115 0,112 0,112 0,112 0,112 0,109

3 0,140 0,134 0,131 0,128 0,128 0,125 0,125 0,124 0,122 0,122

1 0,118 0,115 0,115 0,112 0,112 0,112 0,111 0,109 0,109 0,106

2 0,112 0,112 0,105 0,103 0,100 0,100 0,095 0,090 0,090 0,085

3 0,112 0,112 0,112 0,109 0,109 0,109 0,106 0,092 0,106 0,103

1 0,089 0,080 0,075 0,070 0,058 0,025 0,013 0,012 0,010 0,006

2 0,072 0,069 0,066 0,064 0,061 0,024 0,022 0,017 0,007 0,000

3 0,070 0,064 0,063 0,063 0,020 0,017 0,009 0,009 0,006 0,000

1 0,070 0,061 0,061 0,061 0,048 0,032 0,022 0,016 0,012 0,009

2 0,072 0,068 0,068 0,068 0,060 0,036 0,018 0,018 0,018 0,010

3 0,076 0,072 0,072 0,067 0,064 0,060 0,038 0,018 0,015 0,006

1 0,135 0,068 0,065 0,065 0,064 0,060 0,060 0,056 0,056 0,056

2 0,071 0,067 0,064 0,064 0,060 0,058 0,056 0,055 0,055 0,054

3 0,075 0,073 0,071 0,071 0,061 0,060 0,056 0,054 0,054 0,054

1 0,100 0,095 0,065 0,040 0,025 0,025 0,021 0,020 0,015 0,010

2 0,125 0,125 0,100 0,070 0,040 0,012 0,010 0,006 0,005 0,000

3 0,120 0,095 0,059 0,047 0,030 0,020 0,018 0,015 0,006 0,000

1 0,075 0,075 0,066 0,066 0,060 0,060 0,058 0,057 0,056 0,056

2 0,069 0,068 0,065 0,065 0,064 0,063 0,063 0,062 0,060 0,060

3 0,090 0,090 0,090 0,086 0,084 0,078 0,078 0,072 0,060 0,060

1 0,184 0,179 0,174 0,174 0,158 0,142 0,130 0,120 0,100 0,085

2 1,096 1,073 1,070 1,060 1,057 1,044 0,966 0,116 0,110 0,078

3 1,514 1,432 1,418 1,376 1,376 1,362 1,263 0,143 0,120 0,069

14,557 14,179 13,973 13,74913,476 13,193 12,560 2,795 2,507 2,085

Sumber : Hasil Perhitungan

Tabel 4.16. Perhitungan Debit Andalan Daerah Irigasi (m

3

/dt)

April

Bulan Periode

Tahun

Januari

Mei

Juni

Juli

Agustus

Febuari

Maret

Oktober

September

November

Desember

TOTAL


Tabel 4. 16 Perhitungan Volume Andalan Daerah Irigasi (106/m3)

[image: image18.emf]1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 0,618 0,613 0,608 0,608 0,604 0,603 0,575 0,091 0,081 0,030

2 0,658 0,639 0,639 0,630 0,619 0,619 0,609 0,079 0,060 0,030

3 1,017 1,006 1,006 0,994 0,994 0,983 0,983 0,102 0,095 0,095

1 0,992 0,969 0,969 0,958 0,958 0,947 0,913 0,086 0,085 0,073

2 0,690 0,690 0,675 0,675 0,669 0,659 0,650 0,098 0,085 0,060

3 0,609 0,594 0,594 0,578 0,562 0,553 0,503 0,104 0,098 0,059

1 0,924 0,924 0,913 0,913 0,913 0,901 0,891 0,099 0,083 0,079

2 0,684 0,669 0,669 0,659 0,653 0,653 0,644 0,082 0,073 0,054

3 0,621 0,618 0,608 0,602 0,589 0,589 0,481 0,108 0,086 0,079

1 0,969 0,969 0,969 0,969 0,958 0,958 0,924 0,083 0,079 0,068

2 0,311 0,308 0,308 0,308 0,304 0,304 0,301 0,086 0,066 0,052

3 0,306 0,306 0,306 0,304 0,302 0,301 0,301 0,096 0,052 0,045

1 0,109 0,105 0,099 0,099 0,099 0,099 0,097 0,097 0,097 0,092

2 0,106 0,102 0,102 0,099 0,099 0,097 0,097 0,097 0,097 0,094

3 0,121 0,116 0,113 0,111 0,111 0,108 0,108 0,107 0,105 0,105

1 0,102 0,099 0,099 0,097 0,097 0,097 0,096 0,094 0,094 0,092

2 0,097 0,097 0,091 0,089 0,086 0,086 0,082 0,078 0,078 0,073

3 0,097 0,097 0,097 0,094 0,094 0,094 0,092 0,079 0,092 0,089

1 0,077 0,069 0,065 0,060 0,050 0,022 0,011 0,010 0,009 0,005

2 0,062 0,060 0,057 0,055 0,053 0,021 0,019 0,015 0,006 0,000

3 0,060 0,055 0,054 0,054 0,017 0,015 0,008 0,008 0,005 0,000

1 0,060 0,053 0,053 0,053 0,041 0,028 0,019 0,014 0,010 0,008

2 0,062 0,059 0,059 0,059 0,052 0,031 0,016 0,016 0,016 0,009

3 0,066 0,062 0,062 0,058 0,055 0,052 0,033 0,016 0,013 0,005

1 0,117 0,059 0,056 0,056 0,055 0,052 0,052 0,048 0,048 0,048

2 0,061 0,058 0,055 0,055 0,052 0,050 0,048 0,048 0,048 0,047

3 0,065 0,063 0,061 0,061 0,053 0,052 0,048 0,047 0,047 0,047

1 0,086 0,082 0,056 0,035 0,022 0,022 0,018 0,017 0,013 0,009

2 0,108 0,108 0,086 0,060 0,035 0,010 0,009 0,005 0,004 0,000

3 0,104 0,082 0,051 0,041 0,026 0,017 0,016 0,013 0,005 0,000

1 0,065 0,065 0,057 0,057 0,052 0,052 0,050 0,049 0,048 0,048

2 0,060 0,059 0,056 0,056 0,055 0,054 0,054 0,054 0,052 0,052

3 0,078 0,078 0,078 0,074 0,073 0,067 0,067 0,062 0,052 0,052

1 0,159 0,155 0,150 0,150 0,137 0,123 0,112 0,104 0,086 0,073

2 0,947 0,927 0,924 0,916 0,913 0,902 0,835 0,100 0,095 0,067

3 1,308 1,237 1,225 1,189 1,189 1,177 1,091 0,124 0,104 0,060

12,578 12,251 12,073 11,87911,643 11,399 10,852 2,415 2,166 1,801

Sumber : Hasil Perhitungan

Keterangan :

Nilai Volume pada tabel diatas dalam 10

6

Volume Andalan Daerah Irigasi

Volume = Debit x 10 x 24 x 3600

April

Mei

Juni

Januari

Bulan Periode

Tahun

Tabel 4.17. Perhitungan Volume Andalan Daerah Irigasi (10

6

 m

3

)

Febuari

Maret

TOTAL

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember


Tabel 4. 17  Volume Andalan dan Debit Andalan

[image: image19.emf]Tabel 4.18.

1

105,000              90,720              

2 92,000                79,488              

3 118,000              101,952            

1 99,000                85,536              

2 114,000              98,496              

3 120,000              103,680            

1 115,000              99,360              

2 95,000                82,080              

3 125,000              108,000            

1 96,000                82,944              

2 100,000              86,400              

3 111,000              95,904              

1 112,000              96,768              

2 112,000              96,768              

3 124,000              107,136            

1 109,000              94,176              

2 90,000                77,760              

3 92,000                79,488              

1 12,000                10,368              

2 17,000                14,688              

3 9,000                  7,776                

1 16,000                13,824              

2 18,000                15,552              

3 18,000                15,552              

1 56,000                48,384              

2 55,000                47,520              

3 54,000                46,656              

1 20,000                17,280              

2 6,000                  5,184                

3 15,000                12,960              

1 57,000                49,248              

2 62,000                53,568              

3 72,000                62,208              

1 120,000              103,680            

2 116,000              100,224            

3 143,000              123,552            

Sumber : Hasil Perhitungan



Rekapan Debit Andalan (lt/dt)

September

Oktober

Juni

Juli

Agustus

November

Debit Andalan 

(lt/dt)

Volume 

Andalan (lt)

Desember

Tahun

Januari

Febuari

Maret

April

Mei


4.7 Neraca Air

Untuk mengetahui apakah ketersediaan air mencukupi kebutuhan air yang ada, diperlukan suatu analisa neraca air. Dari data debit yang ada dan data debit yang dibutuhkan, dianalisa keadaan neraca airnya dengan mengurangkan ketersediaan air yang ada dengan kebutuhan air.
Tabel 4. 18 Neraca Air Saluran Induk Jatimlerek
[image: image20.emf]Ketersediaan Air Kebutuhan Air

(lt/dt) (lt/dt)

1 105,000 0,000 105,000

2 92,000 0,000 92,000

3 118,000 0,000 118,000

1 99,000 0,000 99,000

2 114,000 0,000 114,000

3 120,000 0,000 120,000

1 115,000 11,187 103,813

2 95,000 0,000 95,000

3 125,000 0,000 125,000

1 96,000 0,000 96,000

2 100,000 0,000 100,000

3 111,000 105,771 5,229

1 112,000 118,663 -6,663

2 112,000 135,795 -23,795

3 124,000 135,782 -11,782

1 109,000 130,641 -21,641

2 90,000 99,738 -9,738

3 92,000 94,967 -2,967

1 12,000 73,419 -61,419

2 17,000 40,137 -23,137

3 9,000 9,800 -0,800

1 16,000 23,910 -7,910

2 18,000 39,689 -21,689

3 18,000 48,211 -30,211

1 56,000 67,965 -11,965

2 55,000 70,755 -15,755

3 54,000 70,755 -16,755

1 20,000 54,755 -34,755

2 6,000 22,734 -16,734

3 15,000 11,239 3,761

1 57,000 0,000 57,000

2 62,000 24,611 37,389

3 72,000 52,289 19,711

1 120,000 11,630 108,370

2 116,000 1,671 114,329

3 143,000 71,234 71,766

143,000 135,795 125,000 -61,419

2795,000 1527,348 1585,369 -317,716

Sumber : Hasil Perhitungan

135,795

MAX

TOTAL

Jan

Mar

Feb

Des

Nov

Okt

Sept

Ags

Tabel 4.19. Neraca Air Saluran Induk Jatimlerek

Kelebihan Kekurangan

Jul

Jun

Mei

Apr

Bulan Periode
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Gambar 4. 3Grafik Neraca  Air Irigasi Saluran Induk Jatimlerek (lt/det)

Keterangan Gambar 4.3. :
Bahwa kebutuhan air irigasi pada tanaman di Daerah Irigasi Saluran Induk Jatimlerek di bulan Januari sampai dengan akhir bulan April masih tercukupi. Kemudian pada awal bulan Mei sampai dengan akhir bulan Oktober ketersediaan air irigasi Saluran Induk Jatimlerek mengalami kekurangan air mencapai 317.716 lt/det. Pada awal bulan Nopember sampai dengan akhir bulan Desember ketersediaan air Irigasi  kembali normal atau jumlah air yang ada lebih besar dari jumlah air yang dibutuhkan. Berikut adalah gambar peta skema Daerah Irigasi Jatimlerek
4.8 Perencanaan Pola Tanam dan Jadwal Tanam

Pola tanam adalah jenis tanaman yang dibudidayakan pada sebidang lahan pertanian dalam satu tahun termasuk masa pengolahan tanah dan masa lahan diberokan (istirahat). Pola tanam yang dianjurkan umumnya sebagai berikut:

a) Air cukup : padi - padi – palawija

b) Air terbatas : padi – padi – palawija (sebagian areal) atau padi – palawija – palawija

c) Air sangat terbatas : padi – palawija–bero (istirahat).

Jadwal Tanam

MT 1 = Masa Tanam 1

MT 2 = Masa Tanam 2

D       = Defisit Air

S        = Surplus Air


V. penutup 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisa dan perhitungan yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Debit (Q) saluran Sekunder merupakan debit total dan debit terbesar yang ada di kecaman Jatimlerek sebesar 2.795,000 lt/det.

2. Kebutuhan air di Daerah Irigasi Jatimlerek sebesar 1.527,348 lt/det. 

3. Nilai debit andalan dari presentase 80% terjadi pada bulan maret yang ada di Kecamatan  Jatimlerek sebesar 335.000 lt/det.
4. Dengan kebutuhan air irigasi sebesar 1.527,348 lt/det. maka dapat disimpulkan bahwa jaringan irigasi tersebut berfungsi secara optimal untuk memenuhi kebutuhan air irigasi dengan luas irigasi sebesar 89 hektar dengan pola tanam padi-padi-palawija, pelaksanaannya padi pertama ditanam pada awal musim hujan, kemudian padi kedua setelah padi pertama. Palawija ditanam setelah panen padi kedua yang berakhir pada akhir musim kemarau menjelang awal musim hujan dengan ketersediaan air maksimum sebesar 333 lt/dt yang terjadi pada bulan februari dalam kondisi Surplus air dan pilihan tanaman berupa padi-padi-palawija dengan pola tanam MT1.

5. Berdasarkan besarnya debit dan kebutuhan air di Daerah Jatimlerek maka Neraca Air di Daerah Irigasi Jatimlerek dalam kondisi surplus atau debit air  lebih besar dari pada kebutuhan debit air di Daerah Irigasi.
5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan Analisa antara lain sebagai berikut :

1. Untuk mengatasi masalah defisit air irigasi, agar dilakukan pengaturan pada pemberian air irigasi yaitu dengan menerapkan sistem pembagian air irigasi dan penjadwalan pembagian air irigasi yang tepat dan merata untuk masing-masing blok (sistem gilir air).

2. Pembentukan adanya HIPPA pada tiap desa mutlak diperlukan dan pembinaan lebih di tingkatkan lagi, supaya pengoperasian air di tingkat desa dapat dilaksanakan dengan baik.

3. Petani harus disiplin melaksanakan pengolahan air dan pola tata tanam yang telah direncanakan oleh dinas terkait. 
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